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Studi tentang tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya telah banyak dilakukan,
terutama mengenai bentuk-bentuk tanggung jawab sosial dan implementasinya. Seberapa besar dampak
aktivitas perusahaan bagi masyarakat sekitarnyaterlihat pada perubahan-perubahan kondisi sosial, ekonomi
dan budaya yang terjadi akibat adanya aktivitas perusahaan disuatu wilayah dan relasi-relasi yang terbentuk
antara perusahaan dengan aktor-aktor pembangunan dimasyarakat.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat dampak aktivitas perusahaan (Amoseas Indonesia Inc.) terhadap
perubahan kondisi sosial ekonomi dan budaya di masyarakat (khususnya 4 desaterdekat di wilayah
Kecamatan Pasirwangi yaitu : Desa Padaawas, Desa Barusari, Desa Karyamekar dan Desa Sarimukti), relas
perusahaan dengan masyarakat lokal serta kemampuan relasi perusahaan dengan masyarakat lokal serta
implikasinya terhadap pembangunan masyarakat. Analisarelas perusahaan dengan masyarakat
menggunakan kerangka teori hubungan perusahaan dan stakeholders, dinamika hubungan dan locality
development.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
menggali informasi yang lebih mendalam tentang hubungan perusahaan dan masyarakat. Metode ini
dilakukan mulai dari penentuan lokasi, penentuan informan, pengumpulan data dan observasi lapangan serta
studi pustaka. Unit analisa yang peneliti gunakan adalah individu/anggota masyarakat sekitar areal operasi
Amoseas Indonesia Inc. di Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut dengan menggunakan informan sebagal
sumber data primer yaitu aparat pemerintah setempat (kecamatan dan desa), para tokoh masyarakat, tokoh
agama dan tokoh pemuda, pengusaha lokal serta elemen-elemen masyarakat lain.

Penelusuran informan menggunakan teknik penarikan sampel bertujuan (purposive sampling) dan snowball
dengan cara mengambil subyek penelitian tidak didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan
atas tujuan penelitian. Jumlah keseluruhan informan yang diwawancarai adalah 23 orang.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan melalui wawancara langsung dan mendalam (indepth interview)
dengan menggunakan panduan wawancara. Selain itu, sebagai bahan penunjang dilakukan penelusuran data
sekunder yang diperoleh dari catatan, dokumen, data-data geografis dan demografis lokas studi serta hasil
penelitian sebelumnya. Adapun indikator yang digunakan untuk menggambarkan relasi Amoseas Indonesia
Inc. dengan masyarakat lokal meliputi : kontrol yaitu kemampuan perusahaan dalam menghadapi situasi
lingkungan, meliputi : akuntabilitas, kewenangan, kecakapan dan pertanggunggungjawaban. Emosi, yaitu
kemampuan perusahaan untuk merespon hubungan dengan masyarakat, meliputi : persetujuan, keterikatan,
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keadilan, kepuasan dan kepercayaan. Operasi, yaitu kemampuan perusahaan dalam menjalin relasi dan
menampilkan peranan di masyarakat, meliputi : keakuratan informasi, ketersediaan sumber, kapasitas,
kemudahan operasi, dan rasa tanggung jawab. Struktur, yaitu sifat media yang digunakan perusahaan dalam
menjalin relasi dengan masyarakat, meliputi kelenturan, dan keterbukaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : @) terjadi perubahan-perubahan kondis sosial, ekonomi masyarakat
selama kehadiran Amoseas; b) aktivitas Amoseas memberi pengaruh terhadap dinamika kependudukan
masyarakat sekitar; c) kehadiran Amoseas turut mendorong lahirnyainstitusi-institusi lokal sebagal wadah
berkumpulnya masyarakat; d) persepsi masyarakat tentang Amoseas pada umumnya baik, terutama
menyangkut bantuan kepada masyarakat; €) Amoseas masih belum mengembangkan hubungan yang
seimbang dengan masyarakat dimana lebih banyak berhubungan dengan pihak pemerintah formal
(Kecamatan); f) kemampuan Amoseas dalam menghadapi situasi lingkungan masih belum bagus, Q)
kemampuan Amoseas dalam merespon permasal ahan dan kebutuhan masyarakat masih belum bagus; h)
kemampuan Amoseas dalam menampilkan peranan dimasyarakat masih belum bagus; kelenturan dan
keterbukaan Amoseas dalam menjalin relasi dengan masyarakat masih belum bagus. Hubungan-hubungan
yang terjadi antara perusahaan dan masyarakat |okal tersebut berimplikasi pada upaya-upaya dilakukan
untuk mengembangkan selari selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian, dirancang suatu strategi perencanaan pembangunan sosial yang sesuai dengan
karakteristik wilayah dan polarelas yang terbentuk antara Amoseas dengan masyarakat Pasirwangi. Model
yang digunakan dalam perencanaan pembangunan sosial adalah berupa Pola K eterpaduan Program
Pengembangan Masyarakat dengan pendekatan yang digunakan adalah locality development. Melalui model
dan pendekatan yang digunakan diharapkan dapat merangkul pihak perusahaan, pemerintah daerah, institusi
lokal dan masyarakat untuk terlibat aktif dalam pembangunan masyarakat. Sehingga aktvitas produksi
perusahaan dapat sejalan dengan perkembangan dan kemajuan wilayah sekitarnya.



